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LAMPIRAN 

 

 
Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

 

1. Tahapan Kerja 

a. Apa persiapan yang dilakukan sebelum memulai pekerjaan? 

b. Bagaimana tahapan proses dari pekerjaan pemotongan hose? 

c. Bagimana tahapan akhir dari pekerjaan pemotongan hose? 

d. Apakah tahapan pekerjaan yang dilakukan sudah sesuai SOP atau instruksi 

kerja yang telah ditetapkan? 

2. Potensi Bahaya dan Risiko 

a. Menurut bapak, apa saja bahaya yang ada saat melakukan aktivitas 

pemotongan hose bekas limbah B3? 

3. Penilaian Risiko 

a. Nilai Peluang (probability) 

b. Nilai Keparahan (severity) 

4. Alat Pelindung Diri (APD) 

a. Alat pelindung diri apa saja yang digunakan saat melakukan aktivitas 

pemotongan hose? 

5. Saran Perbaikan 

a. Saran apa yang dapat bapak berikan untuk mengurangi potensi risiko 

kecelakaan saat melakukan aktivitas pemotongan hose? 
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Lampiran 2 Tabel Wawancara Informan Utama 

 

No Pedoman 
Wawancara 

Informan Utama 1 Informan Utama 2 

Tahapan Kerja 

1 Apa persiapan yang 

dilakukan sebelum 

memulai pekerjaan? 

“Sebelum memulai 

pekerjaan , harus 

membersihkan area 

kerja dan melakukan 
pemeriksaan alat kerja” 

“Memastikan area kerja 

aman dan melakukan 

pemeriksaan alat kerja” 

2 Bagaimana tahapan 

proses dari pekerjaan 

pemotongan hose? 

“Menyiapkan drum 

kosong untuk hose yang 

sudah dipotong, 

melakukan pemeriksaan 

alat kerja, menyalakan 

blower, lalu mengambil 

hose dan menempatkan 

di garis potong mesin 

cutting wheel, 

menyalakan mesin 

cutting dan mulai 

menurunkan head 

cutting wheel untuk 

memulai proses 

pemotongan hose, 

kemudian menaikkan 

kembali head cutting 

wheel setelah selesai 

memotong hose, dan 

terakhir memasukkan 

hose hasil dipotong ke 

dalam drum yang sudah 

disiapkan.” 

“Dimulai dengan 

menyiapkan drum 

kosong untuk hose yang 

sudah dipotong, 

melakukan pemeriksaan 

alat kerja, menyalakan 

blower, lalu mengambil 

hose dan menempatkan 

di garis potong mesin 

cutting wheel, 

menyalakan mesin 

cutting dan mulai 

menurunkan head 

cutting wheel untuk 

memulai proses 

pemotongan hose, 

kemudian menaikkan 

kembali head cutting 

wheel setelah selesai 

memotong hose, dan 

tahapan terakhir 

memasukkan hose hasil 

dipotong ke dalam 

drum yang sudah 
disiapkan.” 

3 Bagimana tahapan 

akhir dari pekerjaan 

pemotongan hose? 

“Memasukkan hose 

yang telah di potong ke 

dalam drum yang sudah 

siapkan, mematikan 

mesin yang digunakan, 

mengembalikan drum 

ke tempat 

pengelompokan limbah 

hose bekas, 

membersihkan area 
kerja, menutup pintu 

“Memasukkan hose 

yang telah di potong ke 

dalam drum yang sudah 

siapkan, mematikan 

mesin yang digunakan, 

mengembalikan drum 

ke tempat 

pengelompokan limbah 

hose bekas, 

membersihkan area 
kerja, menutup pintu 
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  TPS Limbah B3, 

kemudian cuci tangan, 

lalu istirahat.” 

TPS Limbah B3. Nanti 

crew TPS akan 

menyegel drum hose 

bekas yang telah 

dipotong, memberikan 

label limbah B3 dan 

limbah B3 siap diambil 

oleh pengelola limbah 
B3.” 

4 Apakah tahapan 

pekerjaan yang 

dilakukan sudah 

sesuai SOP atau 

instruksi kerja yang 

telah ditetapkan? 

“Sudah sesuai.” “Ya, sudah sesuai” 

Identifikasi Bahaya 

1 Menurut bapak, apa 

saja bahaya yang ada 

saat melakukan 

aktivitas pemotongan 

hose bekas limbah 

B3? 

“Bahayanya Tangan 

tergores, kaki atau 

tangan terjepit, tersengat 

listrik, kejatuhan hose 

saat diangkat, terkena 

cairan B3. Untuk proses 

pemotongannya bisa 

terkena percikan api, 

terkena pecahan batu 

gerinda, kebisingan 

yang berlebih dari 

mesin cutting wheel, 

menghirup asap hasil 

pemotongan hose dan 

tangan terluka akibat 

mesin cutting wheel 
yang masih bergerak.” 

“ada banyak contohnya 

bahaya tangan tergores, 

kaki atau tangan 

terjepit, tersengat 

listrik, kejatuhan hose 

saat diangkat, terkena 

cairan B3. Pada saat 

proses pemotongan 

hosenya bisa terkena 

percikan api, terkena 

pecahan batu gerinda, 

kebisingan yang 

berlebih dari mesin 

cutting wheel, dan 

tangan terluka akibat 

mesin cutting wheel 
yang masih bergerak.” 

Penilaian Risiko 

Nilai Peluang (probability) 

1 Bagaimana 

kemungkinan bapak 

mengalami luka 
akibat tergores? 

“Jarang terjadi” “Bisa saja terjadi” 

2 Bagaimana 

kemungkinan tangan 

atau kaki bapak 

terjepit? 

“Jarang terjadi” “Jarang kejadian” 
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3 Bagaimana 

kemungkinan bapak 
tersengat listrik? 

“Belum pernah terjadi, 

tapi ada kemungkinan 
kejadian” 

“Tidak pernah terjadi, 

tapi tetap ada 
kemungkinan terjadi” 

4 Bagaimana 

kemungkinan kaki 

bapak kejatuhan hose 
ketika diangkat? 

“Pernah terjadi, karena 

hosenya lumayan 

panjang” 

“Pernah terjadi, tapi 

jarang” 

5 Bagaimana 

kemungkinan bapak 

terkena B3? 

“Pernah terjadi, 

biasanya karena ada sisa 

cairan B3nya” 

“Pernah karena masih 

ada cairan B3nya” 

6 Bagaimana 

kemungkinan bapak 
terkena percikan api? 

“Pernah terjadi, namun 

tidak berakibat fatal” 

“Pernah terjadi, tapi 

masih dalam kondisi 
aman” 

7 Bagaimana 

kemungkinan bapak 

terkena pecahan batu 
gerinda? 

“Belum pernah terjadi, 

tapi tetap ada 

kemungkinan kejadian” 

“Belum pernah 

kejadian, tapi tetap ada 

kemungkinan 
terjadinya” 

8 Bagaimana 

kemungkinan bapak 

mendengar 
kebisingan berlebih? 

“Sering terjadi ketika 

memotong hose” 

“Sering ketika 

memotong hose” 

9 Bagaimana 

kemungkinan bapak 

menghirup asap hasil 

pemotongan hose? 

“Sering ketika 

memotong hose, tapi 

masih aman karena 

sudah menggunakan 

blower untuk 
mengurangi asapnya” 

“Sering, tapi sudah 

diminimalisir 

menggunakan blower” 

10 Bagaimana 

kemungkinan bapak 

terluka akibat mesin 

cutting wheel yang 
masih bergerak? 

“Belum pernah terjadi, 

tapi tetap ada 

kemungkinan kejadian” 

“Tidak pernah terjadi, 

tapi tetap ada 

kemungkinan 

terjadinya” 

Nilai Keparahan (severity) 

1 Seberapa parah jika 

bapak mengalami 
luka goresan? 

“Mengalami 

pendarahan” 

“Pendarahan” 

2 Seberapa parah jika 

tangan atau kaki 

bapak terjepit? 

“bisa terjadi 

pembengkakan” 
“Bengkak atau memar 

pada area yang terjepit” 

3 Seberapa parah jika 

bapak tersengat 

listrik? 

”Sangat berbahaya, kulit 

bisa terbakar bahkan 

bisa menyebabkan 
kematian” 

“Luka bakar dan bisa 

menyebabkan 

kematian” 

4 Seberapa parah jika 

bapak kejatuhan hose 
ketika diangkat? 

“bisa mengalami memar 

atau pembengkakan 

juga” 

“Bengkak atau memar 

pada area yang 

tertimpa” 
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5 Seberapa parah jika 

bapak terkena B3? 

“Sangat fatal, berisiko 

menimbulkan banyak 
penyakit” 

“Sangat berbahaya, bisa 

menimbulkan banyak 
penyakit” 

6 Seberapa parah jika 

bapak terkena 

percikan api? 

“Luka ringan akibat 

percikan apinya” 

“Luka Ringan” 

7 Seberapa parah jika 

bapak terkena 

pecahan batu gerinda? 

“Luka yang lumayan 

parah dan pasti 

memerlukan perawatan 

lebih lanjut” 

“Luka yang berbahaya 

dan memerlukan 

perawatan lebih lanjut” 

8 Seberapa parah jika 

bapak mendengar 

kebisingan berlebih 

dalam waktu yang 
lama? 

“Jika terlalu lama, bisa 

menyebabkan gangguan 

pendengaran” 

“Bisa menurunkan 

kemampuan 

pendengaran” 

9 Seberapa parah jika 

bapak menghirup asap 

hasil pemotogan 
hose? 

“Menyebabkan penyakit 

pada saluran 

pernapasan” 

“Menimbulkan 

gangguan pernapasan” 

10 Seberapa parah jika 

bapak terluka akibat 

mesin cutting wheel 
yang masih bergerak? 

“Sangat berbahaya, 

tangan bisa terputus” 

“Tangan atau jari 

tangan bisa terputus” 

Alat Pelindung Diri (APD) 

1 Alat pelindung diri 

apa saja yang 

digunakan saat 

melakukan aktivitas 
pemotongan hose? 

“Helm safety, face 

shield, sarung tangan, 

sepatu safety, masker.” 

“Menggunakan APD 

helm safety, face shield, 

sarung tangan, sepatu 

safety, masker.” 

Saran Perbaikan 

1 Saran apa yang dapat 

bapak berikan untuk 

mengurangi potensi 

risiko kecelakaan saat 

melakukan aktivitas 

pemotongan hose? 

“Harus memastikan area 

kerja aman, bersih, 

melakukan pemeriksaan 

alat kerja, dan selalu 

menggunakan alat 

pelindung diri.” 

“Harus memastikan 

area kerja aman, dan 

selalu menggunakan 

alat pelindung diri.” 
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Lampiran 3 Tabel Wawancara Informan Kunci dan Pendukung 

 

No. Pedoman Wawancara Informan Kunci 
Informan 

Pendukung 

Tahapan Kerja 

1 Apa persiapan yang dilakukan 

sebelum memulai pekerjaan? 

“Memastikan area 

kerja aman dan 

melakukan 

pemeriksaan alat 

kerja” 

“Harus 

membersihkan 

area kerja dan 

melakukan 

pemeriksaan alat 
kerja” 

2 Bagaimana tahapan proses dari 

pekerjaan pemotongan hose? 

“Dimulai dengan 

menyiapkan drum 

kosong untuk hose 

yang sudah 

dipotong, 

melakukan 

pemeriksaan alat 

kerja, menyalakan 

blower, lalu 

mengambil hose 

dan menempatkan 

di garis potong 

mesin cutting 

wheel, 

menyalakan mesin 

cutting dan mulai 

menurunkan head 

cutting wheel 

untuk memulai 

pemotongan hose, 

kemudian 

menaikkan 

kembali head 

cutting wheel 

setelah selesai 

memotong hose, 

dan tahapan 

terakhir 

memasukkan hose 

hasil dipotong ke 

dalam drum yang 
sudah disiapkan.” 

“Disiapkan dulu 

drum kosong 

untuk hose yang 

sudah dipotong, 

melakukan 

pemeriksaan alat 

kerja, menyalakan 

blower, lalu 

mengambil hose 

dan menempatkan 

di garis potong 

mesin cutting 

wheel, 

menyalakan mesin 

cutting dan mulai 

menurunkan head 

cutting wheel 

untuk memulai 

pemotongan hose, 

kemudian 

menaikkan 

kembali head 

cutting wheel 

setelah selesai 

memotong hose, 

dan terakhir 

memasukkan hose 

hasil dipotong ke 

dalam drum yang 

sudah disiapkan.” 

3 Bagimana tahapan akhir dari 

pekerjaan pemotongan hose? 

“Memasukkan 

hose yang telah di 

potong ke dalam 

“Setelah hose 

selesai dipotong 

dan dimasukkan 
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  drum yang sudah 

siapkan, 

mematikan mesin 

yang digunakan, 

mengembalikan 

drum ke tempat 

pengelompokan 

limbah hose 

bekas, 

membersihkan 

area kerja, 

menutup pintu 

TPS Limbah B3. 

Nanti crew TPS 

akan menyegel 

drum hose bekas 

yang telah 

dipotong, 

memberikan label 

limbah B3 dan 

limbah B3 siap 

diambil oleh 

pengelola limbah 
B3.” 

ke drum yang 

telah disiapkan. 

lalu menutup dan 

menyegel drum 

tersebut , 

kemudian 

memberikan label 

limbah B3. 

Selanjutnya 

limbah B3 sudah 

siap diambil oleh 

pengelola limbah 

B3.” 

4 Apakah tahapan pekerjaan yang 

dilakukan sudah sesuai SOP atau 

instruksi kerja yang telah 
ditetapkan? 

“Ya, sudah sesuai” “Sesuai” 

Identifikasi Bahaya 

1 Menurut bapak, apa saja bahaya 

yang ada saat melakukan aktivitas 

pemotongan hose bekas limbah 

B3? 

“Ada banyak 

contohnya bahaya 

tangan tergores, 

kaki atau tangan 

terjepit, tersengat 

listrik, kejatuhan 

hose saat diangkat, 

terkena cairan B3. 

Pada saat proses 

pemotongan 

hosenya bisa 

terkena percikan 

api, terkena 

pecahan batu 

gerinda, 

kebisingan yang 
berlebih dari 

“Banyak 

bahayanya jika 

tidak berhati-hati, 

misalnya tangan 

tergores, kaki atau 

tangan terjepit, 

tersengat listrik, 

kejatuhan hose 

saat diangkat, 

terkena cairan B3. 

Untuk proses 

pemotongannya 

bisa terkena 

percikan api, 

terkena pecahan 

batu gerinda, 
kebisingan yang 
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  mesin cutting 

wheel, Terhirup 

asap hasil 

pemotongan hose, 

dan tangan terluka 

akibat mesin 

cutting wheel yang 

masih bergerak.” 

berlebih dari 

mesin cutting 

wheel, menghirup 

asap hasil 

pemotongan hose 

dan tangan terluka 

akibat mesin 

cutting wheel yang 
masih bergerak.” 

Alat Pelindung Diri (APD) 

1 Alat pelindung diri apa saja yang 

digunakan saat melakukan 

aktivitas pemotongan hose? 

“Menggunakan 

APD helm safety, 

face shield, sarung 

tangan, sepatu 
safety, masker.” 

“Pakai Helm 

safety, face shield, 

sarung tangan, 

sepatu safety, 
masker.” 

Saran Perbaikan 

1 Saran apa yang dapat bapak 

berikan untuk mengurangi potensi 

risiko kecelakaan saat melakukan 

aktivitas pemotongan hose? 

“Harus 

memastikan area 

kerja aman, dan 

selalu 

menggunakan alat 
pelindung diri.” 

“Melakukan 

pemeriksaan alat 

dan menggunakan 

alat pelindung 

diri.” 
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Lampiran 4 Dokumentasi TPS Limbah B3 
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Lampiran 5 Pengantaran Limbah B3 ke TPS Limbah B3 
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Lampiran 6 Perlengkapan TPS Limbah B3 
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